Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Stress Kerja Pada Karyawan by Verlitasari, One Kusuma & , Susatyo Yuwono ,S. Psi., M. Si., Psi.
i 
 
HUBUNGAN ANTARA SELF-EFFICACY DENGAN 
STRES KERJA PADA KARYAWAN 
CV. X,  KARANGANYAR JAWA TENGAH 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Fakultas Psikologi 
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat  









ONE KUSUMA VERLITASARI 











HUBUNGAN ANTARA SELF-EFFICACY DENGAN  
STRES KERJA PADA KARYAWAN 











Diajukan Oleh : 
ONE KUSUMA VERLITASARI 

















VISI, MISI DAN TUJUAN FAKULTAS PSIKOLOGI 







Menjadi progdi psikologi dengan keunggulan dan keunikan pada indigenisasi 






- Mengembangkan sistem dan sumber daya berbasis Islam dan budaya 
Indonesia 
- Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan sarjana psikologi yang 
berkualitas, unggul dan professional. 
- Menjadi pusat layanan jasa psikologi bagi masyarakat 





- Menghasilkan sarjana psikologi yang menguasai dasar-dasar ilmu psikologi 
dan psikoterapi islam, mengembangkan diri sesuai dengan bidang minat dan 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
- Memenuhi kebutuhan ilmuwan psikologi yang berbasis islam dan budaya 
Indonesia 












“ Orang yang ingin bergembira harus menyukai kelelahan akibat bekerja”. 
(Plato) 
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Pada sebuah perusahaan, stres kerja sering dialami oleh karyawan 
dikarenakan kondisi lingkungan dan kurangnya kemampuan adaptasi karyawan. 
Kemampuan adaptasi itu sendiri terjadi karena adanya faktor kepribadian, salah 
satunya yakni self efficacy yang dapat mempengaruhi stres kerja. Tujuan 
penelitian ini yakni untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan stress 
kerja, sehingga penulis mengajukan hipotesis ada hubungan negatif antara self 
efficacy dengan stress kerja pada karyawan.  
Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan CV. X, Karanganyar yang 
berjumlah 700 karyawan. Teknik pengambilan sampel adalah non random, yakni 
semua individu dalam populasi tidak diberi peluang yang sama untuk dijadikan 
sampel. Adapun sampel yang diambil yakni dari departemen garmen, dan diambil 
sejumlah 100 karyawan. Alat ukur yang digunakan untuk mengungkap variabel-
variabel penelitian ada 2 macam alat ukur, yaitu: (1) skala stres kerja, dan (2) 
skala self efficacy. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi 
product moment.  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien  korelasi (rxy) 
sebesar -0,560 dengan p = 0,000 (p < 0,01), hal ini berarti ada hubungan negatif 
yang sangat signifikan antara self efficacy dengan stres kerja.  Artinya, semakin 
tinggi self efficacy karyawan maka semakin rendah stres kerja yang dialami 
karyawan, dan sebaliknya, semakin rendah self efficacy karyawan maka semakin 
tinggi stres kerja yang dialami karyawan. Rerata empirik self efficacy sebesar 
62,76 dengan rerata hipotetik 57,5. Jadi rerata empirik > rerata hipotetik yang 
berarti pada umumnya karyawan mempunyai self efficacy yang sedang. 
Selanjutnya rerata empirik variabel stress kerja sebesar 65,52 dengan rerata 
hipotetik sebesar 92,5. Jadi rerata empirik < rerata hipotetik yang berarti pada 
umumnya karyawan mempunyai stress kerja yang rendah. 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara dengan stress kerja. Peranan self efficacy terhadap stress kerja 
(SE) sebesar 31,4%, menjelaskan bahwa sebayak 31 orang karyawan mengalami 
self efficacy yang sedang. Sehingga masih terdapat 68,6% faktor lain selain self 
efficacy yang mempengaruhi stres kerja.  
Kata kunci: self efficacy, stres kerja.  
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